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Latar belakang penelitian adanya tradisi yang sudah ada sejak lama namun 

terdapat beberapa perubahan serta memiliki keunikan tersendiri dari masing-

masing tempat yang melaksanakan perayaan tradisi Suroan. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu 1) bagaimanakah pelaksanaan perayaan tradisi Suroan di 

Desa Bagelen Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran?, dan 2) nilai-nilai 

apa sajakah yang terkandung dalam pelaksanaan perayaan tradisi Suroan di Desa 

Bagelen Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran?. Tujuan penelitian ini 

menganalisis pelaksanaan serta nilai yang terkandung pada perayaan tradisi Suroan 

di Desa Bagelen Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data kualitatif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan.   

Hasil dari penelitian ini yaitu, 1) pelaksanaan perayaan tradisi Suroan 

memiliki beberapa serangkaian acara berupa a) pembukaan yang dibuka dengan 

sambutan dan pertunjukan gojeg lesung, b) tahap rangkaian acara berupa 

perlombaan, ambengan, kirab budaya, wayang kulit, dan c) tahap penutup 

pembuatan bubur sum-sum, bersih balai. 2) Nilai nilai yang terkandung di tradisi 

Suroan di Desa Bagelen yaitu religi, sosial, nilai adat, estetika, tradisi, 

kependidikan.  

Kesimpulannya masyarakat Desa Bagelen masih melestraikan pelaksanaan 

perayaan tradisi Suroan dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam tradisi Suroan 

baik hubungan dengan Tuhan, Alam, dan Lingkungan. 

 

Kata Kunci: Masyarakat Bagelen, Tradisi, Suroan. 

 

 



 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

IMPLEMENTATION OF SUROAN TRADITION CELEBRATION IN 

BAGELEN VILLAGE, GEDONG TATAAN DISTRICT, PESAWARAN 

REGENCY 

 

By: 

FAIZA NUR ROHMAH 

 

The research background is that there is a tradition that has existed for a 

long time, but there are several changes and have its own uniqueness of each place 

that carries out the celebration of the Suroan tradition. The formulation of the 

problem in this study is 1) how is the implementation of the celebration of the 

Suroan tradition in Bagelen Village, Gedong Tataan District, Pesawaran Regency?, 

and 2) what values are contained in the implementation of the celebration of the 

Suroan tradition in Bagelen Village, Gedong Tataan District, Pesawaran Regency?. 

The purpose of this study is to analyze the implementation and values contained in 

the celebration of the Suroan tradition in Bagelen Village, Gedong Tataan District, 

Pesawaran Regency. The research method used is a qualitative descriptive method 

with data collection techniques in the form of observation, interviews, and 

documentation. Qualitative data analysis techniques consisting of data reduction, 

data presentation, and conclusions.  The results of this study are, 1) the 

implementation of the celebration of the Suroan tradition has several series of 

events in the form of a) the opening which is opened with remarks and gojeg lesung 

performances, b) the stage of a series of events in the form of competitions, 

ambengan, cultural carnivals, shadow puppets, and c) the closing stage of making 

marrow porridge, cleaning the hall. 2) The values contained in the Suroan tradition 

in Bagelen Village are religious, social, customary values, aesthetics, tradition, 

education. In conclusion, the people of Bagelen Village are still preserving the 

implementation of the celebration of the Suroan tradition with the values contained 

in the Suroan tradition, both the relationship with God, Nature, and the 

Environment. 
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